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RINGKASAN

Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang sudah sangat popular
hingga ke mancanegara. Keindahan motif batik yang dikombinasikan dengan
pewarnaan menjadikabatik sebagaikarya seniyang sangat dikagumi oleh
masyarakat dunia. Motif dan ragam hias batiemiliki pola tertentu dan
memiliki kesamaan antara motif yang satu dengan motif lainnya. Penelitian ini
merupakan tahap awal dari keseluruhan penelitian disertasi yang bertujuan untuk
melakukan pengenalan motif batik secara otomatis, khususnya untuk moti
geometris.Permasalahan utama yang dihadapi dalam pengenalan motif batik
adalah adanya kemiripan motif dan kemulao suatu motif secara berulang
dengan lokasi, skala, dan orientasi yang berbdmzat menyebabkan adanya
kesalahan pengenalan dan kesalahdasifikasi. Oleh karenanya proses
pencocokan deskriptor citra yang diperoleh melalui ekstraksi citra harus dapat
dilakukan dengan baik sehingga kualitas pengenalan motif batik menjadi lebih
baik. Pencocokan dilakukan melalui pendekatan vo#egpoint SIFT yang
diproyeksikan padaHough Space Hingga tahap penelitian ini karakteristik
deskriptor telah diobservasi yang memperlihatkan bahwa keypoint bersifat
distinctivedan mampu membedakan obyek dengan latar belakang yang kompleks.
Namun dalam kasus batikasih terdapat kesalahan pencocokan sehingga perlu
dikaji lebih dalam lagi terutama dalam hal penanganan simetri obyek dan
kemunculan suatu motif secara berulang.

Kata Kunci : Ekstraksi fitur, SIFT, pencocokaepoint,voting keypoint Hough
Space

vii



BabPéndahul uan

1.1. Latar Belakang

Batik sebagai salah satu warisan budaya nenek moyang Indonesia berhasil
tumbuh dan berkembang dengan baik tidak tersisihkan dengan adanya arus
globalisasi mode duniaBahkan batik mampu menjadi tren berbusana untuk
masyarakat lokal maupun dunia. Walau dgara lain juga bisa ditemui batik,
misalnya di Malaysia, Thailand, India, Sri Langka, dan Iran, té&&tik Indonesia
adalah batik yangukupterkenal di dunia.

Batik adalah kain tradisional yang menggunakan lilin atau malam sebagai
perintang warna dengaeknik manualnyéDoellah 2003)Katakata batik berasal
dar i b ahas aMbah a vdakitikg deduaukataiiini membentuk makna
membubuhkan beberapa titik secara simultan pada kain sehingga membentuk
garis. Teknik ini dilakukan dengan menggunakzanting dan malam Seni
membuat batik menggukan cantingdanmalamdiperkirakan telah berkembang
sejak awal abad ke 1&enia Moeis et al. 2011)eknik tersebut memanfaatkan
malamsebagai pelindung kain dari pewarnaan pa¢Samsi 2011)

Batik merupakan salah satu kekayaan dan aset budaya yang memiliki nilai
ekonamis dan sejarah bernilai tinggi sehingga perlu dilestariBatik Indonesia
telah diakui secara formal sebagai warisan budaya oleh UNESCO pada tanggal 8
September 2009 di Abu Dhabi. Batik Indonesia memiliki teknik, sirsbobol,
dan kultur yang tidak dap dipisahkan dari falsafah hidup bangsa Indonesia.
Keberagaman motif batik datang dari berbagai wilayah propinsi menjadikan
Indonesia layak dijadikan sebagai sumber kultur batik di dunia. Kebanggaan
terhadapbudaya dan kearifan lokalngkpat menjadikawarisan budaygersebut
akan selalu hidup di tengabngah masyarakat Banyakiya warisan budaya
Indonesia yang perlu dijaga kelestarianny@rupakanjati diri dan identitas
bangsayangperlu diwariskan kepada anak cucu sepertinya halnya batik.

Berdasarkan uraian di atas, penulis memandang perlu untuk melakukan
penelitian yang mendalabrerkaitan dengan proses pengenalan pola batik secara
otomatis berdasarkan jenis motifnya. Pengenalan pola motif ini dilakukan melalui
serangkaian proses yang akan dijelaskan secara rinci pada -bagian

selanjutnya.


http://kurniasepta.com/olah-raga-tradisional-sebagai-budaya-dan-identitas-bangsa
http://kurniasepta.com/olah-raga-tradisional-sebagai-budaya-dan-identitas-bangsa

1.2. Perumusan Masalah
Secara spesifik pmasalahaipermasalahan yang ingin diatasi dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana sistem dapat melakukan pengenalan terhadap suatu motif batik
berdasarkan kelasnya?

2. Bagaimana melakukan ekstraksi fHitur lokal dari motif batik menggwakan
SIFT?

3. Bagaimana melakukan pencocokakeypoint dari citra data query
dibandingkan dengan citra daenplat®
Klasifikasi dilakukan dengan membandingkan ekstraksi kandungan informasi
antara data citrguery dengan data citreemplateyang telah disimpan pada
basis data. Proses ekstraksi fitur dilakukan menggunakan tekcaie
Invariant Feature Transforn(SIFT). Resultan dari fitufitur SIFT yang
berkorespondensi untuk setiap data citpaery dan data citratemplate
diproyeksikan kedalam Hough spaceyang bersifat kontinyu. Selanjutnya
hasil proyeksi membentuk kluster fitfitur yang cocok untuk setiap obyek
yang ada. Dengan demikian, untuk setiap kelas obyek yang disimpan imasing
masing akan memilikHough space

4. Dengan mengacu Rada karakteristiknya, bagaimana menangani kemunculan
obyek secara berulandang pada motif batik?
Hough spacaligunakan untuk merepresentasikaaltiple instancedari kelas
obyek yang sama. Permasalahan yang timbul dan mempengagarndalan
hasil proses ekstraksi fitur SIFT dan pemetadlough spaceadalahkarena
instance yang berbeda padkelas objek yang samakan memiliki fitur
deskriptor yang samaDisamping itu, kemunculan obyek secara berulang
dapat memiliki lokasi, ukuran, maupun orientasi yangbé#a. Kedua
permasalahan tersebut jika tidak ditangani dengan baik akan menurunkan

kualitas sistem pengenalan motif batik.

1.3.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini merupakan tahap awal dalam membangun sistem pengenalan

motif batik yang handal dan merupakan baglari penyelesaian disertasi. Tujuan



utama penelitian disertasi secara keseluruhan adalah membangun sistem dengan
model dan algoritma yang mampu meningkatkan akurasi dan efisiensi klasifikasi
motif batik. Tujuan lain yang ingin dicapai adalah mengatasmasalahan
kemunculanobyek dari kelas yang sama secara berulang pada motif batik.
Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dalam tahap penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Melakukan pencocokan fiturkeypoint dan memproyeksikan pasangan
keypoint ke dam Hough space.
2. Memecahkan permasalahan dalam mendeteksi adanya -obyek yang
berulang.
3. Mengevaluasi jumlah kluster yang ditemukan. Kluglaester tersebut
merepresentasikan banyaknya pengulangan obyek yang terdapat dapat data

citraquery.

1.4. Urgensi (Keutamaan) Penelitian

Batik merupakan perpaduan antara seni dan kerajinan yang menjadi milik
bangsa Indonesia sejak lanfadak ada yang tahu pasti kapan batik pertama kali
dibuat. Awalnya baju batik hanya digunakan oleh beberapa kalangan untuk
kesempatatkesempatan yang tertentu pula. Batik memiliki motif yang beraneka
ragam dan makna yang berbeda pula. Khusus untuk batik dari daerah Jawa,
komposisi motif dan warna sangat variatif dan telah menjadi budaya yang
diwariskan secara turun temurun. Desain bdiiduat berdasarkan wilayah. Pada
daerah pesisir desain batik dipengaruhi oleh pendatang dari Cina, koloni Belanda,
dan pedagang dari India dan Ar@boellah 2003) Batik pesisir memiliki latar
belakang putih dengan motif yang berwarna. Sebaliknya, batik keraton didominasi
dengan warna collayang diperoleh dari tanamawoga tingj soga tangerang
indigo, hitam dan putiXenia Moeis et a).2011)

Batik terdapat pada9 propinsi yang tersebar di belahan bumi Indonesia
(Doellah 2003) Setiap wilayah memiliki motif khas dgan maknamakna
tertentu. Motif batik dibagi ke dalam beberapa kelas berdasarkan desainnya.
Elemenelemen dalam bentuk natural merupakan representasi ornamen yang

selanjutnya dapat diklasifikasikan menjadi mofifada awalnya motif batik
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terinspirasi olelsimbolsimbol dari Jawa, Islam, dan Hindu. Hal ini dapat dilihat
pada motif kawung yang memiliki kesamaan dengan kawung yang terdapat di
patungpatung Hindu.Hingga saat ini para desainer batik terus menciptakan
motif-motif baru dengan mengkombinasikariusenotif dengan motif yang lain.

Hal ini menyebabkan motif batik menjadi makin kompleR&ngan demikian
sangat diperlukan adanya suatu sistem yang mampu melakukan pengenalan motif
batik khas Indonesia dengan baBelum adanya dokumentasi digital tentang
motif-motif batik di Indonesia menjadi motivasi bagi penulis untuk melakukan
riset tentang pengenalan motif batik ini.

Bidang penelitian ini merupakan bagian d&omputer \sionyang
mencakup metodgeroletan informasi pengolatan analisis, dan memahami
gambarerupadata dimensi tinggi dari dunia nyata untuk menghasilkan informasi
numerik atau simbolimenjadi suatientuk keputusarPermasalahan utama yang
dihadapi dalam pengenalan motif batik adalah adanya béentkk motif yang
tidak beraturan sehingga menyulitkan dalam melakukan pengenalan dan
pengelompokan ke suatu kelas tertentu. Disamping itu adanya kemunculan suatu
motif secara berulanglang dapatmenyebabkan adanya kesalahan pengenalan
dan kesalahan klasifikasi. Meskip banyak kain batik yang memiliki motif sama,
namun moti#motif tersebut bisa jadi berbeda dari sisi ukuran, posisi, dan
orientasinya. Dengan demikian dibutuhkan suatu metode yang handal untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Metode yang dimaksud sghyealampu
mengatasi permasalahan terhadap perubalokasi, skala, orientasi dan
pengulangan obyek motif batik dalam rangka melakukan Klasifikasi batik
menggunakan motiinotif tertentu.Pada penelitian ini penulis telah melakukan
serangkaian observasi darenghasilkan metode pendekatan yang akan mengatasi
permasalahan tersebut.

Kontribusi yang diharapkan dari penelitian disertasi ini dijabarkan sebagai
berikut :

1. Kontribusiilmu pengetahuan daeknologiinformasi:
a) Penggunaan teknologlusteringberdaarkan votingkeypointpadaHough
spaceuntuk sistem pengenalan motif batik.



b) Menentukan perkiraan jumlah addymotif batik yang terdapat pada data
citra query secara otomatis berdasarkamalisis beberapa puncak dalam
Hough spacemenggunakan algoritmalustering Identifikasi terhadap
jumlah obyek motif tersebut merupakan indikator penentuan jenis motif

apa saja yang terdapat dalam suatu kain batik.
2. Kontribusi sosial budaya :

a) Sistem ini dirancang agar memiliki kemampuan untuk melakukan
pengenalan tbadap motif batik khas yang berasal dari Indonesia. Hal ini
dapat mencegah terjadinya klaim terhadap motif batik khas Indonesia oleh
Negara lain.

b) Sistem pengenalan motif batik ini merupakan cikal bakal dibentuknya
sistem repositori motif batik khas Ind@i@ sehingga dapat dijadikan

sebagai media untuk melestarikan warisan budaya.

Target luaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a) Draf disertasi yang telah disetujui pembimbing.
b) Publikasi pada jurnal internasional.
c) Menghasilkarmodel pencocokakeypointSIFT padahough spaceintuk
meningkatkan kualitas pengenalan motif batik



Bab 2. Tinjauan Pust aka

2.1. State of The Art

Karakter motif batik memiliki kesamaan antara satu dengan yang lain.
Dalam implementasinya tidak aturan khusus yang menentukan cara pembuatan
suatu motif batik. Meskipun dapat dilihat perbedaan antara motif satu dengan
lainnya, namun secara detail banyak terdapat kesamaan bentuk dan pola dari
masingmasing motif. Metode kiaifikasi dapat digunakan dalam melakukan
pengenalan motif batik pad#ra dijital. Model komputasi untuk klasifikasi dapat
dieksekusi dengan waktu yang relatif singkat melalui beberapa pen@Dijeaursi
& Jernigan 2000)Selanjutnya, jumlah kesalahaerror) juga dapat ditentukan
secara kuantitatif.

Saat ini riset mengenai pengenalan motiiikki@lah dilakukan berdasarkan
kesamaan terhadap fititur tekstur tingkat rendah dan tingkat ting(Akta
2012) (Loke & Cheong 200Pmenggunakan dekomposisi metode ekstraksi fitur
tingkat renéh Grey Level Ceoccurrence Metrics (GLCM) untuk pengenalan
batik dan songket dari Negara MalaysiéSaifabila & Manurung 2009
menggunakan metodeyblock framedan transformadioughuntuk pencocokan
templatedan mendeteksi kemunculan motif batik tette Hasil yang diperoleh
cukup baik namun biaya komputasi yang diperlukan tinggi. Metode klasifikasi
menggunakarkK-mean clustering menggunakan esktraksi fitur Log Gabor filter
dan Color Histogram juga telah dilakukan untuk menambah tingkat perolehan
informasi untuk motif batik berdasarkan asal wilayRahadianti et al. 2009)
Riset (Nurhaida et al. @12) membandingkan kinerja metodgay level ce
occurrence matrice§GLCM), Canny edge detectiordan Gabor filter terhadap
pengenalan motif batik. PenelitiéaragonCamarasa & Siebert 201padaactive
binocular vision systemmampu mendeteksi sampai dengan 6 (enam) obyek
dengan melakukan lokalisasi beberapa obyek pada kelas yang sama. Hal ini
dilakukan dengan nmmeodifikasi pendekatan standartHough Transform
(Piccinini et al. 2012)nelakukan pendekatan untuk mendeteksi dan melokalisasi
obyek ganda melalui aplikapick-andplace menggunakan metode ekstraksi

kkeypointSIFT danmean shift clusteringvlean shift clusteringnengelompokkan
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keypointSIFT yang berkorespondensi antara mooleyek dan citra ke dalam
potential object instancegang potensial dengan performaal-time. Sistem ini
memberikan hasil yang baik dari sisi fleksibilitas, akurasi, dan presisi penentuan
posisi obyek.

Berdasarkan penelitigpenelitian yang telah dikakan sebelumnya,
belum terdapat penelitian yang difokuskan pada kemunculan obyek secara
berulang pada pengenalan motif batik. Dengan demikian penelitian ini memiliki
perbedaan dengan penelitpenelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Pengenalan motibatik dilakukan secara otomatis menggunakan-fitur yang
diperoleh dari metode ekstrakSicale Invariant Feature Transforn(SIFT).
Kelebihan dari sistem pengenalan motif batik ini adalah jumlah obyek dari suatu
motif tertentu juga dapat ditentukan sefda meningkatkan akurasi pengenalan

terhadap jenigenis motif yang ada.

2.2. Peta Jalan Penelitian
Untuk lebih memperjelas program penelitian berikut gambaran peta jalan

penelitian yang dilakukan :

Penelitian pendahuluan : Fokus Penelitian

wPerbandingan analisa performans A : .
metode ekstraksi fitur untuk Disertasi Doktor :

gteneﬁeggllazr; motif batik (Nurhaida «Pencocokan keypoint SIF

wPerbandingan kinerja metode pada} HOUgh Space_ Untuk
ekstraksifitur terhadapperubahan meningkatkan kualitas
skala dan orientasi pada motif pengenalan Motif batik
batik geometris(2013
«Perbandingankinerja pengukuran
jarak terhadap pengenalanmaotif
batik geometris(2013

a Hogh pae utuk
PengenalaMotif Batik

Gambar 2.1. Peta JalaRenelitian



Berdasarkan peta jalan penelitian yang terdapat pada gambar 2.1. terdapat
3 (tiga) tahap yang dilakukan berkaitan dengan penelitian disertasi doktor yang
akan dilakukan dan 1 (satu) rencana penelitian lanjutan. Penjelasan akan diuraikan
pada sb bab berikut.

2.2.1. Penelitian Pendahuluan

Untuk meningkatkan pemahaman tentang konsep ekstraksi fitur, penulis
telah melakukan riset pendahuluan dan dipublikasikan patkernational
Conference on Advance Computer Science and Information SyXiééhPaper
ini mendiskusikan tentang performansi beberapa metode ekstraksi fitur untuk
pengenalan batik yang terdapat padea dijital. Perbandingan dilakukan dengan
beberapa skenario pengujian untuk memperoleh tingkat akurasinya. Tujuan utama
penelitian pda paper tersebut adalah melakukan pengenalan motif batik
menggunakan teknik analisa tekstur yang berbeda dan membandingkan setiap
teknik analisa tekstur dalam melakukan pengenalan motif batik. Metode ekstraksi
fitur yang digunakan adalafyrey level ceocaurrence metric§ GLCM), Gabor
Filter dan Canny Edge detectionTingkat pengenalan tertinggi diperoleh dari
metode GLCM dengan 80%kurasi untuk motif batik dengan pola geometris.

2.2.2.Fokus Penelitian

Pada peta jalan penelitian gambar 2.1. bagiagale latar belakang hijau
merupakanfokus Penelitian Disertasi Doktor. Pencocokkeaypoint SIFT dari
pasangarkeypointyang stabil dalam proyekslough Spacenenentukan kualitas

dari pengenalan motif batik.

2.2.3. Penyelesaian Penelitian Disertasi
Setedh pelaksanaan penelitian yang diajukan selesai, penelitian disertasi
dilanjutkan sesuai dengan tahapan metodologi penelitian yang telah diseminarkan

sebelumnya.



2.3. Teori Pendukung

Pada sub bab berikut akan diuraikan téeori pendukung yandigunakan
dalam penelitian ini, yaitu teori tentanggam pola batik, deteksi teannydan
SIFT.

2.3.1. Ragam Pola Batik

Motif batik dapat dibedakan berdasarkan motif geometri dan non geometri
yang dapat dilihat pada Tabel 2.(Doellah 2003) Pada pola no geometri
terdapat satu motipolakhusus. Motif ini sedikit berbeda dengan motif yang lain

karena mempertemukan beberapa motif lain menjadi satu motif baru. Hal ini

menyebabkan motif tersebut sulit diklasifikasikan.

Tabel 2.1. Motif batik berdasarkan pola geometri dan non geometri

Motif Geometri

Nama Motif
Parang

Ceplok

Lereng

Semen

Lunglungan

Deskripsi
Pola ini terdiri dari satu atau lebi
ragam hias yang disusun memben
garisgaris sejajar dengan sudut miril
45°. Terdapat ragam hias berbent
belah ketupat sejajar dengan dere
ragam hias utamgpola parang, disebt
mlinjon
Motif batik yang didalamnya terdap
gambargambar segi empat, lingkar:
dan segala variasinya dalam memb
sebuah pola yang teratur.
Pola dasarnya sama dengan pola pail
namun memiliki perbedaan pada tid
adanya hiasan mlinjon dan hias
gareng.

Motif Non Geometri
Ragam hias utama yanga merupal
ciri khas pola semen adalah mer
Hakikat meru adalah lambang gunu
atau tempat tumbuhan bertunas a
bersemi sehingga disebut semen, vyi
diambil dari kata dasar semi
Sebagian besar motif ludgngan
mempunyai ragam hias utama ya
serupa dengan motif semen. Berbe
dengan pola semen, ragam hias ute
lunglungan tidak selalu mengandul
ragam hias meru.

10

Contoh Batik
Parang Barong,
Kesit  Barong,
Surakarta

Parar
Parani

Ceplok indramayu
sidomukti can sembagen

Liis  Cemeng,
Madura, dan
Indramayu

Lerenc
Liris

Semen Rante, Semen Gaj
Birawa, Semen Surakarta

Alas-alasan Kupu, Lung
lungan Ukel, Lungungan
Merak



Motif Non Geometri
Nama Motif Deskripsi Contoh Batik
Buketan Pola buketan mudah dikenali melalui| Buket Isen Latar, Snov

rangkaian bunga atau kelopak bunga White, Buketan Pekalonga
dengan kuptkupu, burung atau

berbagai satwa kecil yang

mengelilinginya.

Pola Khusus Motif khusus memuat motifang tidak Tambal, Banji, Lung
dapat dimasukkan ke dalam kelas y& lungan dengan Lereng
lain. Motif ini banyak mempertemuka
dua atau lebih motif lain yan
digabungkan menjadi satu motif ba
sehingga sulit untuk diklasifikasikan.

2.3.2.Scale InvariantFeature Transform(SIFT)

SIFT merupakan salah satu teknik deteksi fitur dalam bidamgputer
visionTeknik ini mendeteksi suatu fitur penting, atau disekeypoint dan
memilikiproperti yang membuatnya dapat diandalkan untuk melakukan
pencocokan citra. ifar tersebutinvariant terhadap skala dan rotasi, translasi,
sudut pandang, dan pencahayaan.

Lowe membagi SIFT ke dalam empat tahapan hesétu: pendeteksian
nilai ekstrim padascalespace lokalisasikeypoints pemberian nilai orientasi, dan

keypointdeskriptor

2.3.3.Metode Pencocokan

Pada dasarnya pencocokan dilakukan dengan menghitung jarak Euclidean.
Denganpendefinisian suatu nilai ambang maka-ciri yang terlalu jauh akan
dapat dihapudetapi hal ini tidak memuaskan dikarenakakuetan dari masu
masingdescriptortidak sama. Dengan kata lain, sas@ma keypointescriptor
yang valid namuikemanpuan diskriminatifnya berbedslengatasi permasalahan
ini maka Lowe menggunak ukuran rasio antara terdekartama dan terdekat
kedua.Hal ini bekerja lebih baik karena diasumsikan keypdiggkiptor adalah
ciri yang sangat khusus segjga hanya ada satu atau dengata lain terdekat
pertama secara signifikamkan lebih dekat dari pada dekat kedua.Dengan

asumsi ini maka membuat hlapencocokan gng handal. Lowe mendefinisikan
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nilai ambang untuk dua buah keypointamjgap cocok adalah kurang d&r8
(Lowe 2004)

Bab 3. Meebdeéei Bn

Blok diagram penelitian disertasi dapat dilihat pada gambar 3.1.
Metodologi penyelesaian masalah dibagi menjadi 4 bagian, yaitu preprocessing,

ekstraksi fitur, pencocokan keypoint, dan clustering.

Bagian Hibah
Penelitian Disertasi
Doktor
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Gambar 3.1. Diagram metodologi penelitian disertasi
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Citra tepi untuk Citra tepi untuk
Template Kueri

KeypointSIFT KeypointSIFT
Citra Template CitraKueri

KandidatKeypoint
thresholdl.0

Hasil pencocokan
Keypointdalam
Hough Space

Gambar 3.2. Diagram Hibah Penelitian Disertasi Doktor

Pada gambar 3.@emperlihatkan metode penyelesaian masalah yang akan dilakukan
pada penelitian ini. Penjelasan mengenai tah#qaapan penelitian akan diuraikan sebagai
berikut :
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3.1. Input Citra Dijital

Data terdiri dari beberapa motif batik geometris y&ismvung, paranggdan lereng
dalam formatgrayscale.Keseluruhan data dalam bentuk .JPEG format dengan resolusi
300x300untuk citraquerydan 150x150 untuk cittemplate

3.2. Ekstraksi Fitur menggunakan SIFT
Settingparameteyang akan digunakan pada riset ini mengacu pada parameter standar

oleh Lowe sebagai berikut :

Octaves 3
Intervals 3
Sigma 01,6
Image doubled - Yes
Initial sigma :0,5
Contrast threshold : 0,03
Curvature threshold 10

Orientation Istogram bins : 36
Orientation sigma factor :1,5

Orientation radius : 3,0 x Orientation Sigma Factor

3.3. Metode Pencocokan

BerdasarkanLowe 2M®M4) pengukuran terhadap kemiripan citra dilakukan dengan
korespondensi satsatu mengacu kepada nilai perbandingan antara jarak terdekat dengan
kedua terdekat memiliki nilai dibawah rasiwesholdtertentu yaitu 0.§Lowe 2004) Teknik
pengukuran menggunak&uclidian DistanceUntuk penelitian ini dilakukan pemilihan nilai
thresholdyang akan digunakan dengan tujuan untuk mencari thitasholdyang paling

sesuai dimana nantinya kandidat pasangan keypoint akan diikutkan pada proses voting.

3.4. Proyeksi ke Hough Space
Kandidatkeypointyang diperoleh dari proses sebelumnya diproyeksikan ke Hough
space sebagai berikut :
a. Tentukan sebarang titileferensi pada citra template. Untuk sekagpointpada citra
template dilakukan penghitungan untuk setiap vektorkaggpointke titik referensi.

b. Selanjutnya dilakukan pencocokkeypointdari citratemplateke citraquery.
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c. Untuk dua set fitur SIFT ang sesuai maka fitur tersebut merepresentasikan obyek
pada citraemplatedan citraqueryd i def i ni si kan ‘e a@aid y.,x, 0,
dimana x, yi d eadalahdokasi, skala dan orientasi. Untuk setiap fitur SIFT pada
citra kuemkagx peykotegsgpndensi dengan sat

3.5. Voting Keypointpada Hough Space

Pada tahap ini dilakukan voting untuk setiap pasar@gpointyang pada seluruh
lokasi obyek di citra kueri. Voting ini menggunakan vektor yang telah dihitung pada tahap
sebelumnya. Untuk setidg@ypointyang sesuai ditambahkan satu nilai positif. Jika pada citra

terdapat obyek motif batik maka voting akan memiliki ridé&ial maksimum yang tinggi.

16



Bab 4. Hasil Yang Dicapail

Pada penelitian ini kami telah melaksanakan beberapa tahapan penelitian secara
sekuensial sesuai dengan tahapan metodologi penelitian yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya.

4.1.PencocokanKeypoint dari Hasil Ekstraksi Fitur SIFT
1. Tujuan eksperimen ini adalah menganalisa karakteristik keypoint hasil pencocokan
antara citra pengujian dan citra pelatihan diperoleh dari ekstraksi fitur SIFT dengan
menggunakan beberapa nilai threshold.
2. Data Inpt:
a. Data input yang digunakan menggunakan resolusi 300x380 dalam format
JPEG.
b. Citratemplateyang digunakan adalah motif pada kain batik masnaging 1
(satu) varian dari kelas ceplok, kawung, parang, lereng, dan nitik.
c. Citra query yang digunakan diambidlari komponerkomponen batik yang
terdapat pada setiap motif kain dengan metwdpping
3. Skenario Eksperimen SIFT tanpa voting Hough
a. Dataquerydan datdaemplatediekstraksi fiturfiturnya menggunakan SIFT.
b. Prosespencocokardilakukan untukkeypointkeypointyang telah dihasilkan
pada tahap sebelumnya.

4. Skenario ksperimerdapat dilihat pada gambar 4.1.
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Raw Image Template

Diiital Imaclle

Pre Processini

KeypointSIFT
Template Image

Raw Image Query

KeypointSIFT

Querylmage

A\l/
*

Similarity Matchin

KeypointCandidate

Threshold

Matching Keypoint

Gambar 4.1. Skenario eksperimen Pencocokan Keypoint

5. Hasil eksperimen berdasarkan jumiaéncocokarkeypointantaracitra query dan citra
templateadalah sebagai berikut :

Tabel 4.1. Hasil Eksperimen Pencocokan Keypoint

Kelas Motif Komponen N(;\/Iatch Keypoint at Distance Ratio
Batik Motif Batik :

I I [ Ratio 06 0.7 08 09 1.0
CPKO003Ceplok | Blibar 1 3.049 | 24 59 | 152 | 441 | 3.049
Blibarl Blibar 2 210 47 60 75 | 102 | 210

Blibar 3 138 10 10 @ 16 | 32 138
Blibar 4 218 44 59 77 | 104 | 218
Blibar 5 173 14 20 36 68 173
KWG002- Kawung 1 108 | 25 29 31 35 108
Kawung Beton | Kawung 2 28 7 7 9 14 28
LRGOOT*-Lereng | Lereng Golang
Golang Galing | galing 308 | 141 157 184 230 308
NTKOOSNitk  \ii kapulogo | 147 | 78 92 103 | 115 147
Kapulogo
CP:R(?(’O?Para“g Parang Curiga | 88 50 53 57 68 88
uriga
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6. Analisa Hasil Eksperimen

Hasil eksperimen pada tabel 4.1 memperlihatkan bahwa motif citra pengujian
berhasil ditemukan pada citra pelatihan berdasarkan hasil pencocokan keypoint
diantara kedua jenis citrakandidat pencocokan terbaik dari seti&eypoint
ditemukan dari identifikastetangga terdekatnya pa#laypointdari template Salah
satu cara menemukan tetangga terdekat adalah dengan menghitung nilai minimum
jarak Euclidean.Namun banyak fitur daricitra pengujianyang tidak memiliki
pencocokan yang tepat pada citra pelatils@hingga dibutuhkan langkah untuk
menghapus fitur yang tidak memiliki fitur yang cocok dengan citra pelataah
satu solusi untuk masalah ini adalah dengan membandingkartgéaagga terdekat
terhadap tetangga terdekat kedDenganpendefinisian satu nilai thresholdmaka
ciri-ciri yang terlalu jauh akan dapat dihapiggapi hal inibisa jaditidak memuaskan
dikarenakan kekuatan dari magimasingdescriptortidak sama. Dengan kata lain,
untuk duakeypointdescriptor yang dinilai valid namutemanpuan diskriminatifnya
bisa jadi berbedaengatasi permasalahan ini maka Lowe menggamalkuran rasio
antara terdekapertama dan terdekat kedua. Hal ini bekerja lebih baik karena
diasumsikan keypoindeskiptor adalah ciri yang sangat khusus sgha hang ada
satu atau dengakata lain terdekat pertama secara signifilk&an lebih dekat dari
pada tedekat kedua.Dengan asumsi ini maka membuat hasil pencocokanrg y
handal.Lowe mendefinisikan nilai threshold untuk dua buah keypoint dianggap cocok
adalah kwang dari 0,§Lowe 2004)

Berdasarkan hasil eksperimen nilai threshold 0.6 memiliki jumlah matching
keypoint yang paling sedikit. Banyaknya jumli@ypoint tersebut akan bertambah
seiring dengan pertambahan nilai threshold. Pada nilai threshold 1.0, 1.1, dan 1.2
jumlah keypoint akan mencapai jumlah maksimum sesuai dengan banyaknya
keypoint terdapat pada query template yang dihasilkan oleh eksitak$SIFT. Hal
ini berarti bahwa seluruh keypoint yang terdapat pada query memiliki pasangan
keypoint pada templat®engan demikian dapat disimpulkan bahwa motif pada query
tersebut dapat ditemukan pada template.
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4.2. Menganalisa Karakteristik Fitur SIFT t erhadap Proses Pencocokan

Keypoint (Skenario 1)

1. Tujuan eksperimen ini adalah menganalisa karakteristikpointhasil
pencocokan antara citrquery dan citratemplateyang diperoleh dari
ekstraksi fitur SIFT dengan menggunakan beberapathisshold

2. Data Input :

a. Data input yang digunakan menggunakasolusi 300x380 dalam
format JPEG.

b. Citra queryyang digunakan adalah citnaotif kain Ceplok Blibar 1
danKawung Beton

c. Datatemplateyang digunakan adalah komporeymponen motif
pada kain batik Ceplok Blibar 1 dan Kawung Beton dengan metode
cropping

3. Skenario Eksperimen SIFT tanpatingHough
a. Citra query dan citra template diekstraksi fituffiturnya

menggunakan SIFT.
b. Prosespencocokandilakukan untukkeypointkeypointyang telah
dihasilkan pada tahap sebelumnya.

4. Hasil eksperimen berdasarkan jumlah chatg keypoint antara citra

pengujian dan citra template adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2. Hasil Eksperimen Karakteristik Keypoint (Skenario 1)

Komponen Match Keypoint at Distance Ratio

Kelas Motif Motif Jumlah N
Batik . Keypoint 0 7 1
Batik Ratio | 06 07 08 09 10
CPK003 | Blibar 1 3.013 | 1.773 20 32 70 | 262| 1.773
Ceplok Blibar 2 210 1.773 | 60 79 137 337 1.773
Blibarl Blibar 3 138 1773 22 42 109 306 1.773
Blibar 4 218 1.773 | 56 | 77 116 283 1.773
Blibar 5 173 1.773 | 28 | 68 153 368 1.773
KWG002 | Kawung 1 108 1.887 | 58 | 107 227 550 1.887
Kawung
Beton Kawung 2 28 1.887 19 62 172 606 1.887
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5. Analisa Hasil Eksperimen
Berdasarkan hasil eksperimen menunjukkan bahwa keypoint SIFT yang
dihasilkan berperan dengan baik disebabkan oleh karakter keypoint yang
bersifat distinctive. Hal tersebut memungkinkan pencocokan keypoint
yang tepat untuk keypoint yang terpilih dari sekmamyak keypoint yang
terdapat pada basis datafaSdistinctiveini dicapai dengan membentuk
vektor dimensi tinggi yang merepresentasikan gradien di dalam wilayah
lokal citra. Keypoint yang ada bersifat invarian terhadap rotasi citra dan
skala. Sejumlatbesar keypoint dapat diekstrak dari citra tertentu yang
nantinya mempengaruhi kehandalan dari ekstraksi obyek berukuran kecil
dengan latar belakang yang kompleks. Pada eksperimen dapat dilihat
bahwa setelah bagian asal dari citra pengujian dihilangkappkeydapat
menemukan pasangan walaupun terdapat beberapa keypoint yang
mengalami kesalahan pencocokan. Faktanya bahwa keypoint mendeteksi
seluruh kemungkinan skala yang tersedia dimana fitur lokal berukuran
kecil digunakan untuk pencocokan obyek berukukanil denganlatar
belakang yang kompleks, sedangkan keypoint berjumlah besar bekerja
dengan baik untuk citra yang memiliki banyakise dan blur (Lowe
2004)
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4.3. Menganalisa Karakteristik Fitur SIFT t erhadap Proses Pencocokan

Keypoint (Skenario 2)

1.

Tujuan eksperimen ini adalah menganalisa karakteristikpoint hasil
pencocokan antara citi@mplae dan citraquery yang diperoleh dari
ekstraksi fitur SIFT dengan menggunakan beberapathisshold

Data Input :

a. Data input yang digunakan menggunakan resolusi 118x118 untuk
citra template dan 450x567 untuk citraerydalam format JPEG.

b. Data citratemplate yang digunakan adalah komporA@mponen
motif pada kain batik Ceplok Blibar 1 dan Kawung Beton dengan
metodecropping

c. Data citraquery yang digunakan adalah citra motif kain Ceplok
Blibar 1 yang telah dcropping komponerkomponennya.

Skenario Eksperimen SIFT tanpa voting Hough

a. Untuk eksperimen ini bagian yang-diopping pada data citra
pengujian dibiarkan kosong.

b. Citra querydancitra templatediekstraksi fitugfiturnya menggunakan
SIFT.

c. Prosespencocokandilakukan untuk keypointkeypoint yang telah
dihasilkan pada tahap sebelumnya.

Hasil eksperimen berdasarkan jumlpéncocokarkeypointantara citra

pengujian dan citra template adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3. Hasil Eksperimen Karakteristik Keypoint (Skien2y

Kelas Komponen | Jumlah Jumlah Match Keypoint at Distance Ratio
Motif Motif Keypoint | Keypoint
Batik Batik Citra Citra No | 06| 07| 08| 0.9 1.0
Query Template | Ratio
CPKO003 | Blibar 1 4.500 3.013 3.013| 4 21 | 111 | 546 | 3.013
Ceplok Blibar 2 4.518 210 210 1 3 20 | 60 210
Blibarl Blibar 3 4.079 138 138 0 0 0 38 138
Blibar 4 4.573 218 218 6 20 | 45 | 98 218
Blibar 5 4.645 173 173 3 4 22 | 60 173
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5. Analisa Hasil Eksperimen

Seperti halnya pada eksperimen skenario 1, hasil eksperimen pada skenario 2 juga
membuktikan bahwa keypoint yang bersifiistinctive menemukan pasangan
keypoint yang cocok pada citra pelatihan. Terdapat beberapa pasangan keypoint
yang mismatch namun selian besar keypoint mampu mengenali obyek yang
dianggap paling mirip. Kesalahan pencocokan dapat terjadi karena kondisi data
yang berbentuk sketsa dan memiliki fitur lokal yang sangat mirip sehingga
keypoint tercocokkan dengan keypoint yang memiliki ficlwal paling mirip pula

walaupun secara kasat mata terlihat berbeda.
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